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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Dalam struktur Konglomerasi Keuangan BRI Grup, PT Permodalan Nasional
Madani (PNM) juga berperan sebagai Induk Perusahaan dengan Anak
Perusahaan sebagai berikut:
1. PT PNM Venture Capital (Anak Perusahaan PT Permodalan Nasional Madani);
2. PTPNM Investment Management (Anak Perusahaan PT Permodalan Nasional
Madani)
Sebagai bagian dari Konglomerasi Keuangan BRI Grup, PNM bersama Anak
Perusahaan dan Perusahaan Terafiliasi diwajibkan menerapkan tata kelola secara
terintegrasi. PNM juga bertanggung jawab membentuk Satuan Pengawasan
Intern Terintegrasi (SPI Terintegrasi) yang independen dari unit kerja (risk
owner) PNM sebagai Induk Perusahaan.
Hubungan antara PNM dan Perusahaan Terafiliasi dalam pelaksanaan SPI
Terintegrasi terbatas pada koordinasi, pelaporan, serta penerapan praktik tata
kelola yang dirinci dalam Piagam Audit Intern Terintegrasi. Setiap deviasi dari
pengaturan ini harus mematuhi hukum dan peraturan yang berlaku, serta
dikomunikasikan kepada Direktur Utama dan Dewan Komisaris melalui Komite
Audit untuk memperoleh persetujuan.
Pelaksanaan tugas SPI Terintegrasi dilakukan dengan berpedoman pada prinsip
tata kelola yang baik, yakni: transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab,
independensi, profesionalisme, dan kewajaran. Dengan demikian, Audit Internal
PNM disebut sebagai SPI Terintegrasi, di mana Kepala SPI PNM juga menjabat
sebagai Kepala SPI Terintegrasi.
Untuk mendukung pelaksanaan audit intern terintegrasi, SPI Terintegrasi
menyusun Piagam Audit Intern Terintegrasi sebagai pedoman utama tata kelola
yang harus dipatuhi oleh seluruh unit Audit Intern dalam PNM Grup.
Piagam Audit Intern Terintegrasi mengatur keberadaan dan fungsi SPI
Terintegrasi, yang mencakup antara lain: visi, misi, dan tujuan, wewenang,
ruang lingkup, hubungan dengan Komite Audit, hubungan dengan pihak internal
dan eksternal PNM
Piagam ini disosialisasikan kepada pihak-pihak terkait untuk menciptakan
pemahaman yang seragam serta kerja sama yang harmonis dalam mewujudkan
sasaran dan tujuan SPI Terintegrasi sesuai prinsip Tata Kelola Terintegrasi.

Tujuan

Tujuan disusunnya Piagam Audit Intern Terintegrasi PT Permodalan Nasional

Madani adalah sebagai berikut:

1. Memperkuat sinergi, pengendalian dan pengawasan yang efektif antara
antara SPI Terintegrasi dengan Entitas Auditee untuk mendukung
pencapaian tujuan PNM dan Anak Perusahaan.

Piagam Audit Intern Terintegrasi PT PNM 1
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2. Mengimplementasikan nilai-nilai dan standar audit di SPI Terintegrasi.

3. Sebagai pedoman bagi SPI Terintegrasi untuk menjalankan fungsi audit
internal secara optimal.

4. Mendorong penguatan fungsi audit internal yang handal sehingga dapat
menjadi mitra strategis (Strategic Business Partner) dalam mendukung
tujuan PNM dan Anak Perusahaan.

5. Sebagai landasan dalam pelaksanaan kegiatan pemberian keyakinan dan
jasa konsultasi yang memadai untuk memberikan nilai tambah dan
meningkatkan proses pengendalian internal, manajemen risiko dan Tata
Kelola Terintegrasi secara berkelanjutan di PNM.

Ruang Lingkup
Piagam Audit Intern Terintegrasi disusun sebagai panduan bagi SPI Terintegrasi
dalam upaya menjalankan fungsi assurance dan advisory di PNM. Sebagai suatu
bagian dari kebijakan umum, maka Piagam Audit Intern Terintegrasi hanya
mengatur hal-hal yang bersifat umum, hal lain yang bersifat detail diatur dalam
kebijakan yang bersifat Standar Operasional Prosedur (SOP).

Sistematika penyusunan piagam audit intern terintegrasi mencakup hal-hal
sebagai berikut:

1. Pendahuluan;

2. Tinjauan Umum;

3. Fungsi Kepala SPI Terintegrasi dan Anak Perusahaan;

4. Struktur, Wewenang dan Tugas Pokok SPI Terintegrasi dan Anak
Perusahaan;

5. Etika Profesional;

6. Cakupan Aktivitas SPI Terintegrasi;

7. Penggunaan Jasa Pihak Eksternal ;

8. Pelaporan;

9. Quality Assurance dan Improvement Program;

10. Maturitas SPI Anak Perusahaan;
11. Penutup.

Dasar Hukum

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas;

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2023 tentang
Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan;

3. Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara Republik Indonesia Nomor
PER-2/MBU/03/2023 tentang Pedoman Tata Kelola dan Kegiatan Korporasi
Signifikan Badan Usaha Milik Negara;

4. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor
18/POJK.03/2014 tentang Penerapan Tata Kelola Terintegrasi Bagi
Konglomerasi Keuangan;

Piagam Audit Intern Terintegrasi PT PNM B
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5. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 55/ POJK.04/
2015 tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit;

6. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 56/POJK.04/
2015 tentang Pembentukan dan Pedoman Penyusunan Piagam Audit Intern;

7. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 16/POJK.05/
2019 tentang Pengawasan PT Permodalan Nasional Madani (Persero);

8. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 10/POJK.04/
2018 tentang Penerapan Tata Kelola Manager Investasi yang telah diubah
melalui Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 2 Tahun 2023;

9. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2023
tentang Penyelenggaraan Usaha Perusahaan Modal Ventura dan Perusahaan
Modal Ventura Syariah;

10. Global Internasional Audit Standard 2024. The Institute of Internal Auditors;

11. Surat Keputusan Direksi PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Nomor

KU.02-DIR/ASQ/12/2022 tentang Kebijakan Umum Audit Intern;

Akta Pendirian Perseroan (Anggaran Dasar) Nomor 1, Tanggal 1 Juni 1999,

yang dibuat dihadapan Ida Sofia, SH, Notaris di Jakarta dan telah

diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia Nomor 73 tanggal 10

September 1999, Tambahan Nomor 5681 tahun 1999, diubah dengan Akta

Anggaran Dasar PT Permodalan Nasional Madani Nomor 59 tanggal 28

Oktober 2021 dibuat dihadapan Hadijah, SH, M.KN, Notaris di Jakarta, yang

telah mendapatkan Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar melalui

Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor

AHU-0061225.AH.01.02. TAHUN 2021 tanggal 02 November 2021, terakhir

diubah dalam Akta No. 18 tanggal 7 Juni 2023 yang dibuat dihadapan Notaris

Hadijah, S.H., M.KN. Notaris di Jakarta. Akta ini telah mendapatkan

Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor

AHU-0037792.AH.01.02.TAHUN 2023 tentang Persetujuan Perubahan

Anggaran Dasar Perseroan Terbatas PT Permodalan Nasional Madani tanggal

5 Juli 2023.
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BAB II
TINJAUAN UMUM

Perusahaan adalah PT Permodalan Nasional Madani atau disingkat PNM.

Audit Intern adalah kegiatan pemberian keyakinan (assurance) dan
konsultansi (consulting) yang bersifat independen dan obyektif dengan
tujuan untuk memberikan nilai tambah dan memperbaiki operasional
Perusahaan, melalui pendekatan yang sistematis dan teratur, dengan cara
mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas pengendalian  intern,
manajemen risiko dan proses Tata Kelola Perusahaan.

Advisory adalah adalah kegiatan pemberian advis (nasihat) dan jasa lain
yang dibutuhkan Auditee, yang sifat dan ruang lingkup penugasannya telah
disepakati dengan Auditee, ditujukan untuk menambah nilai dan
meningkatkan proses Tata Kelola Perusahaan, pengelolaan risiko, dan
pengendalian, tanpa adanya pengalihan tanggung jawab dari manajemen
kepada Auditor Internal. Contoh kegiatan mencakup pemberian nasihat,
memfasilitasi kegiatan/aktivitas, dan pemberian pelatihan/analisis.

Anak Perusahaan adalah perseroan terbatas yang sahamnya lebih dari 50%
(lima puluh persen) dimiliki PNM atau perseroan terbatas yang dikendalikan
secara langsung oleh PNM.

Perusahaan Terafiliasi adalah perseroan terbatas yang sahamnya lebih dari
50% (lima puluh persen) dimiliki oleh Anak Perusahaan PNM, gabungan Anak
Perusahaan PNM, atau Perseroan Terbatas yang dikendalikan secara
langsung oleh Anak Perusahaan PNM atau gabungan Anak Perusahaan PNM.
Benturan Kepentingan adalah perbedaan antara kepentingan ekonomi
Perusahaan dengan kepentingan ekonomi pribadi anggota Direksi, anggota
Dewan Komisaris, organ pendukung Dewan Komisaris, Karyawan, serta
pihak lain yang bekerja untuk dan atas nama Perusahaan yang dapat
merugikan Perusahaan.

Dewan Komisaris adalah organ Perusahaan yang bertugas melakukan
pengawasan dan memberikan nasihat kepada Direksi dalam menjalankan
kegiatan pengurusan Perusahaan.

Dewan Pengawas Syariah adalah organ Perusahaan yang mempunyai tugas
serta melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada Direksi
terhadap penyelenggaraan kegiatan unit Syariah agar sesuai dengan prinsip
Syariah.

Direksi adalah organ Perusahaan yang menjalankan tugas melaksanakan
pengurusan Perusahaan untuk kepentingan dan tujuan Perusahaan serta
mewakili Perusahaan baik di dalam maupun luar pengadilan sebagai amanat
dari Pemegang Saham yang ditetapkan dalam RUPS.

Induk Perusahaan yang selanjutnya disingkat IP yang dimaksud dalam
Piagam ini adalah PT Permodalan Nasional Madani atau yang disingkat PNM.

Piagam Audit Intern Terintegrasi PT PNM 7
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11.

12.

13.
14.

15.

16.

17.

18.

19.

Kode Etik Audit Intern adalah norma dan asas mengenai kepatuhan dan

kepantasan yang wajib dipatuhi dan dilaksanakan oleh auditor intern.

Komite Audit adalah Komite yang dibentuk oleh Dewan Komisaris untuk

bekerja secara Kolektif dan berfungsi membantu Dewan Komisaris dalam

melaksanakan tugasnya.

Komite Tata Kelola Terintegrasi adalah Komite yang dibentuk oleh Dewan

Komisaris Induk Perusahaan untuk memperkuat fungsi pengawasan Dewan

Komisaris (oversight) guna meningkatkan kepercayaan Pemegang Saham

dan masyarakat terhadap pengelolaan perusahaan secara terintegrasi.

Maturitas SPI Terintegrasi Anak Perusahaan adalah suatu penilaian yang

menggambarkan tingkat perkembangan terkini fungsi audit inten di

Perusahaan dengan menggunakan parameter penilaian yang telah

ditetapkan.

Piagam Audit Intern Terintegrasi adalah pedoman pelaksanaan fungsi audit

intern terintegrasi dalam PNM Grup atas pelaksanaan audit, inisiasi

komunikasi dengan pihak yang diaudit, pemeriksaan aktivitas perusahaan

pada PNM Grup, kewenangan untuk mengakses catatan, dokumen, data dan

fisik aset perusahaan, termasuk sistem manajemen informasi dan risalah

pertemuan manajemen. Piagam Audit Intern Terintegrasi ditetapkan oleh

Direktur Utama setelah mendapat persetujuan dari Dewan Komisaris,

Komite Audit dan Komite Tata Kelola Terintegrasi Induk Perusahaan serta

Piagam Audit Intern harus dapat diakses oleh stakeholders terkait.

Satuan Pengawasan Intern (SPI) Anak Perusahaan adalah salah satu fungsi

pengawasan dan pengendalian secara independen pada Anak Perusahaan

yang melakukan fungsi audit intern.

Satuan Pengawasan Intern (SPI) Terintegrasi adalah salah satu fungsi

pengawasan dan pengendalian secara independen dalam perusahaan yang

melakukan fungsi audit intern baik di Induk Perusahaan maupun Anak

Perusahaan.

Sistem Pengendalian internal adalah suatu mekanisme pengawasan yang

ditetapkan oleh manajemen Perusahaan secara berkesinambungan (on

going basis), yang bertujuan untuk:

a. Menjaga dan mengamankan aset perusahaan;

b. Menjamin tersedianya informasi dan laporan keuangan dan manajemen
yang akurat, lengkap, tepat guna dan tepat waktu;

. Meningkatkan ~kepatuhan terhadap peraturan dan perundang-
undangan;

d. Mengurangi dampak keuangan atau dampak kerugian, penyimpangan
termasuk fraud, dan pelanggaran aspek kehati-hatian;

e. Meningkatkan efektivitas perusahaan;

f. Meningkatkan efisiensi biaya; dan

g. Meningkatkan efektivitas budaya sadar risiko pada Perusahaan secara
menyeluruh.

Standar Profesional Audit Internal adalah standar pelaksanaan audit intern

secara profesional sebagaimana ditetapkan oleh asosiasi profesi audit intern,

termasuk pedoman pelaksanaan standar.

Piagam Audit Intern Terintegrasi PT PNM B
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20. Strategic Business Partner adalah peran yang dapat dilakukan audit internal
sebagai mitra strategis melalui kegiatan pemberian keyakinan (assurance)
dan konsultasi (consulting) dalam rangka memberikan solusi atas suatu
permasalahan yang dapat mengganggu pencapaian tujuan Perusahaan dan
memberikan nilai tambah untuk meningkatkan kinerja Perusahaan.

21.Tata Kelola Terintegrasi adalah suatu tata kelola yang menerapkan prinsip-
prinsip  keterbukaan (transparency), akuntabilitas (accountability),
pertanggungjawaban (responsibility), independensi (independency) atau
profesional (professional) dan kewajaran (faimess) ke dalam seluruh aspek
Perusahaan dan Anak Perusahaan.

Visi dan Misi
Visi SPI Terintegrasi adalah:

Menjadi Strategic Business Partner yang andal dalam rangka mencapai visi dan
misi Perusahaan dalam PNM Grup yang berstandar internasional.

Misi SPI Terintegrasi adalah:

Meningkatkan dan melindungi nilai-nilai Perusahaan dengan memberikan fungsi
assurance, advisory yang berbasis risiko secara independen dan objektif serta
berperan aktif dalam sustainable business improvements,

Tujuan SPI Terintegrasi
Tujuan dibentuknya SPI Terintegrasi bagi PNM dan Anak Perusahaan adalah:

1. Meningkatkan nilai-nilai standar audit terintegrasi yang sama di Induk
Perusahaan dan Anak Perusahaan.

2. Memperkuat dan melaksanakan sinergi, pengendalian dan pengawasan yang
baik antara SPI Terintegrasi (Induk Perusahaan) dan SPI Anak Perusahaan
untuk mencapai tujuan Perusahaan.

3. Mendorong Anak Perusahaan memiliki fungsi audit intern yang handal
sehingga dapat menjadi mitra usaha (Strategic Business Partner) dalam
mendukung tujuan Perusahaan.

4. Melakukan kegiatan pemberian keyakinan dan jasa advisory yang
memadai untuk memberikan nilai tambah dan meningkatkan proses
pengendalian internal, manajemen risiko dan Tata Kelola Terintegrasi yang
berkesinambungan.

Prinsip Pokok Praktik Profesional Audit Intern
Prinsip pokok praktik profesional audit intern adalah:
1. Menerapkan integritas.
2. Menerapkan kompetensi dan kecermatan profesional
3. Objektif dan bebas dari pengaruh yang tidak semestinya (independen).
4. Selaras dengan strategi, tujuan dan risiko Perusahaan.
5. Diposisikan secara layak dan didukung sumber daya memadai.

Piagam Audit Intern Terintegrasi PT PNM G
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Berkomitmen terhadap kualitas dan perbaikan berkelanjutan.
Berkomunikasi secara efektif

Memberikan advisory berbasis risiko.

Berwawasan, proaktif dan fokus pada masa depan.
Mendorong perbaikan bagi Perusahaan.

E. Atribut Auditor Intern Terintegrasi
Atribut Auditor Intern sebagai Strategic Business Partner adalah sebagai berikut:

1.

a.

o
d.

Atribut Profesional (Professional Attribute)

Berpikir kritis dengan menggunakan nalar dan logika dalam
mengevaluasi informasi dan rekomendasi.

Memiliki keahlian teknis (memahami proses bisnis; sektor industri
keuangan dan sektor terkait lainnya serta teknologi).

Berpegang teguh pada aturan yang berlaku.
Memiliki sense of risk.

Atribut Relasi (Relational Attribute)

a.

b.

Memiliki kemampuan berkomunikasi secara efektif.
Membangun dan menjaga hubungan kemitraan dengan Auditee.

Atribut Personal (Personal Attribute)

a;

Ketahanan etis (integritas, berani, jujur, akuntabilitas, dan
kepercayaan).
Fokus pada hasil (manfaat atas kegiatan audit dalam meningkatkan
produktivitas atau perbaikan; berorientasi pada bisnis dan
stakeholders).

Berpikiran terbuka.
Proaktif, antusias dan dinamis.
Independen dan objektif.

Piagam Audit Intern Terintegrasi PT PNM 7
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BAB III

FUNGSI KEPALA SATUAN PENGAWASAN INTERN TERINTEGRASI

DAN KEPALA SATUAN PENGAWASAN INTERN ANAK PERUSAHAAN

Fungsi Kepala Satuan Pengawasan Intern Terintegrasi

Fungsi Kepala Satuan Pengawasan Intern Terintegrasi adalah:

1. Kepala SPI Terintegrasi memimpin pengawasan fungsi audit intern
terintegrasi, mencakup laporan audit, area risiko tinggi, kejadian fraud
signifikan, kualitas audit SPI Anak Perusahaan, penilaian maturitas SPI,
serta pelaksanaan quality assurance dan tindak lanjutnya.

2. Kepala SPI Terintegrasi memimpin pelaksanaan audit atau joint audit
dengan SPI Anak Perusahaan secara independen dan profesional, baik atas
inisiatif sendiri maupun permintaan Anak Perusahaan, dengan
memperhatikan skala dan kompleksitas bisnis.

3. Kepala SPI Terintegrasi merumuskan dan menetapkan standar pelaksanaan
audit intern terintegrasi yang sesuai dengan Standar Profesional Audit Intern
untuk menjadi pedoman kerja.

4. Kepala SPI Terintegrasi memimpin komunikasi berkala dengan SPI Anak
Perusahaan minimal 2 (dua) kali setahun untuk membahas hasil audit, isu
signifikan, dan pengembangan SPI Anak Perusahaan.

5. Kepala SPI Terintegrasi berkoordinasi dengan Dewan Komisaris PNM dan
Komite Tata Kelola Terintegrasi dalam mengawasi tata kelola terintegrasi.

6. Kepala SPI Terintegrasi melaporkan temuan audit signifikan secara langsung
kepada Direktur Utama dan Komisaris Utama melalui Komite Auc PNM,
dengan tembusan kepada Direktur Kepatuhan dan Manajemen Risiko PNM,
Direktur Pengelolaan Anak Perusahaan, dan Direktur Utama Anak
Perusahaan.

7. Kepala SPI Terintegrasi memimpin kerja sama dengan unit pengendalian
lainnya, seperti Manajemen Risiko Terintegrasi dan Kepatuhan Terintegrasi,
untuk meningkatkan efektivitas pengendalian.

8. Kepala SPI Terintegrasi memberikan arahan dan konsultasi kepada internal
PNM dan Anak Perusahaan untuk meningkatkan kualitas pengendalian,
pengelolaan risiko, dan Tata Kelola Perusahaan, tanpa mengorbankan
independen:

9. Kepala SPI Terintegrasi memimpin upaya peningkatan kualitas audit dan
maturitas SPI Anak Perusahaan.

Fungsi Kepala Satuan Pengawasan Intern Anak Perusahaan
Fungsi Kepala Satuan Pengawasan Intern Anak Perusahaan adalah:

1. Kepala SPI Anak Perusahaan harus memiliki kompetensi dan kemampuan
yang memadai dalam memimpin fungsi audit intern yang independen dan
objektif yang dibuktikan antara lain melalui sertifikasi terkait audit.

Piagam Audit Intern Terintegrasi PT PNM s
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Memilih dan memastikan sumber daya manusia yang kompeten sesuai
dengan kebutuhan dalam pelaksanaan tugas SPI Anak Perusahaan.
Memastikan fungsi audit intern didukung oleh sumber daya metodologi,
perangkat, dan teknik audit yang memadai sesuai dengan karakteristik Anak
Perusahaan.

Menetapkan ukuran-ukuran penilaian keberhasilan kinerja dan pencapaian

tujuan SPI Anak Perusahaan.

Menyusun rencana audit tahunan beserta dengan perubahan rencana audit

tahunan dan alokasi anggaran untuk pelaksanaan fungsi audit intern

Memastikan pelaksanaan audit intern sesuai dengan rencana audit intern,

termasuk penetapan tujuan dan cakupan, penugasan yang tepat dan

pengawasan yang memadai, dokumen program kerja dan hasil pengujian,
serta komunikasi terkait hasil penugasan yang dilengkapi dengan
kesimpulan dan rekomendasi kepada pihak terkait.

Melaporkan temuan signifikan kepada Direksi Anak Perusahaan untuk segera

dilakukan tindakan perbaikan, serta memberikan laporan kepada SPI

Terintegrasi apabila temuan signifikan tersebut memiliki dampak pada Anak

Perusahaan.

Memantau tindakan perbaikan atas temuan dan rekomendasi audit.

Dalam hal terdapat penggunaan jasa pihak ekstern untuk aktivitas audit

intern, SPI Anak Perusahaan memastikan bahwa :

a. Terselenggaranya transfer pengetahuan antara pihak ekstern kepada
SPI Anak Perusahaan dengan mempertimbangkan penggunaan jasa ahli
pihak eksternal yang bersifat sementara.

b. Penggunaan jasa pihak ekstern tidak mempengaruhi independensi dan
objektivitas fungsi SPI Anak Perusahaan dan Patuh pada Piagam Audit
Intern Anak Perusahaan

10. Menyusun dan mengkaji piagam audit intern Anak Perusahaan secara periodik.
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BAB IV

STRUKTUR, WEWENANG, TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB
SATUAN PENGAWASAN INTERN TERINTEGRASI DAN SATUAN
PENGAWASAN INTERN ANAK PERUSAHAAN

A. Struktur SPI Terintegrasi

1. PNM wajib memiliki SPI Terintegrasi yang independen. Pelaksanaan tugas
audit intern terintegrasi dilakukan oleh SPI PNM.

2. SPI Terintegrasi secara struktural terpisah dan independen dari unit kerja
operasional (risk owner), bertanggung jawab kepada Direktur Utama PNM
dan dapat berkomunikasi dengan Dewan Komisaris, Komite Audit dan
Komite Tata Kelola Terintegrasi termasuk berkomunikasi dengan Direktur
dan Dewan Komisaris Anak Perusahaan.

3. Kepala SPI Terintegrasi adalah Kepala SPI PNM yang diangkat dan
diberhentikan oleh Direktur Utama PNM dengan persetujuan Dewan
Komisaris PNM dengan memperhatikan rekomendasi Komite Audit.

B. Struktur SPI Anak Perusahaan

1. Anak Perusahaan wajib memiliki fungsi SPI yang independen. Struktur fungsi
SPI disesuaikan dengan kompleksitas di setiap Perusahaan dan ketentuan
regulasi yang berlaku.

2. Fungsi SPI di Anak Perusahaan secara struktural terpisah dan independen
dari unit kerja operasional (risk owner), bertanggung jawab kepada Direktur
Utama Anak Perusahaan dan dapat berkomunikasi dengan Dewan Komisaris
Anak Perusahaan termasuk berkomunikasi dengan Direktur dan Dewan
Komisaris perusahaan terafiliasi.

3. Kepala SPI Anak Perusahaan diangkat dan diberhentikan oleh Direktur
Utama Anak Perusahaan dengan persetujuan Dewan Komisaris Anak
Perusahaan dengan memperhatikan rekomendasi Komite Audit Anak
Perusahaan.

C. Wewenang

1. Wewenang SPI Terintegrasi

Wewenang SPI Terintegrasi adalah:

a. Mengakses seluruh informasi secara penuh, bebas dengan tetap
mematuhi ketentuan mengenai menjaga kerahasiaan dan tidak terbatas
tentang catatan, informasi, karyawan, dana, aset, lokasi/area, dan
sumber daya lain perusahaan yang menjadi tugas dan tanggung jawab
SPI Terintegrasi dalam pelaksanaan audit dan konsultasi

b. Melakukan komunikasi secara langsung dengan Direktur Utama PNM,
Dewan Komisaris PNM, Dewan Pengawas Syariah, Komite Audit dan
Komite Tata Kelola Terintegrasi termasuk berkomunikasi dengan
Direktur Utama Anak Perusahaan dan Dewan Komisaris Anak
Perusahaan.
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c. Menyelenggarakan rapat secara berkala dan insidentil dengan Direktur
Utama PNM, Dewan Komisaris PNM, Dewan Pengawas Syariah dan/atau
Komite Audit dan Komite Tata Kelola Terintegrasi

d. Melakukan koordinasi kegiatan dengan Auditor Eksternal terkait
kegiatan pemeriksaan auditor eksternal.

€. Mengikuti rapat yang bersifat strategis tanpa memiliki hak suara (voting
rights).

f. Melakukan komunikasi, koordinasi dan rapat secara berkala dengan SPI
Anak Perusahaan.

9. Melakukan evaluasi, memberikan pendapat dan masukan dalam rangka
peningkatan kualitas pelaksanaan audit SPT Anak Perusahaan.

h.  Menetapkan metode pemantauan atas pelaksanaan fungsi internal audit
intern Anak Perusahaan.

i, Memberikan masukan terhadap kebijakan dan prosedur audit Anak
Perusahaan.

j. Memberikan masukan terhadap rencana audit tahunan yang disusun
oleh SPI Anak Perusahaan dengan memperhatikan risiko terkini.

k. Melakukan evaluasi terhadap temuan hasil audit SPI Anak Perusahaan
yang bersifat signifikan atau berpotensi menghambat pencapaian tujuan
Anak Perusahaan.

SPI Terintegrasi tidak berwenang untuk:

a. Melaksanakan tugas operasional Perusahaan.

b. Menginisiasi dan menyetujui transaksi akuntansi di luar untuk
kepentingan SPI Terintegrasi.

c. Mengarahkan kegiatan-kegiatan dari karyawan yang berada di unit kerja
lain, kecuali karyawan tersebut secara jelas ditugaskan sebagai tim audit
atau diperbantukan untuk SPI Terintegrasi.

Wewenang SPI Anak Perusahaan

Wewenang SPI Anak Perusahaan adalah:

a. Mengakses seluruh informasi secara penuh, bebas dengan tetap
mematuhi ketentuan mengenai menjaga kerahasiaan dan tidak terbatas
tentang catatan, informasi, karyawan, dana, aset, lokasi/area, dan
sumber daya lain perusahaan yang menjadi tanggung jawab SPI
Terintegrasi terkait dengan tugas dan fungsi SPI Anak Perusahaan dalam
pelaksanaan audit dan konsultasi.

b. Menyelenggarakan rapat secara berkala dan insidentil dengan Direktur
Utama Anak Perusahaan, Dewan Komisaris Anak Perusahaan dan
Komite Audit Anak Perusahaan.

. Melakukan koordinasi kegiatan dengan Auditor Eksternal terkait
kegiatan pemeriksaan auditor eksternal

d. Mengikuti rapat yang bersifat strategis tanpa memiliki hak suara (Voting
rights).

e. Melakukan komunikasi dan rapat secara berkala dengan SPI
Terintegrasi
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Menyampaikan usulan rencana kerja dalam dokumen Perencanaan Audit
Tahunan (PAT) Terintegrasi.

SPI Anak Perusahaan tidak berwenang untuk:

b.
<

d.

Melaksanakan tugas operasional Perusahaan dan perusahaan terafiliasi.
Menginisiasi dan menyetujui transaksi akuntansi di luar untuk
kepentingan SPI Anak Perusahaan.

Mengarahkan kegiatan-kegiatan dari karyawan yang berada di unit kerja
lain, kecuali karyawan tersebut secara jelas ditugaskan sebagai tim
audit atau diperbantukan untuk SPI Anak Perusahaan.

D. Tugas Pokok
1. Tugas Pokok SPI Terintegrasi
Tugas pokok SPI Terintegrasi adalah:

a.

Membantu tugas Direktur Utama PNM, Dewan Komisaris PNM dan
Komite Tata Kelola Terintegrasi dalam melakukan pengawasan dan
penerapan fungsi audit intern.

Melakukan Pengawasan atas penerapan fungsi audit intern minimal

meliputi :

1. Laporan Kegiatan Audit dan Laporan Pokok-Pokok Hasil Audit Anak
Perusahaan.

2. Area yang mengalami peningkatan risiko secara signifikan dan
kejadian fraud signifikan yang terjadi di Anak Perusahaan.

3. Kualitas SPI Perusahan Anak yang meliputi namun tidak terbatas
pada metode dan prosedur audit, sumber daya manusia (SDM) dan
tool audit.

4. Penilaian maturitas SPI Anak Perusahaan

5. Pelaksanaan quality assurance dan monitoring tindak lanjut
perbaikannya.

Melaksanakan audit atau joint audit dengan SPT Anak Perusahaan atau

berdasarkan permintaan dari SPI Anak Perusahaan secara independen,

objektif dan profesional dengan tetap memperhatikan ukuran,
karakteristik dan kompleksitas usaha Anak Perusahaan setelah
mendapat persetujuan Direktur Utama PNM.

Menyusun standar pelaksanaan fungsi audit intern terintegrasi yang

paling sedikit mencakup hal-hal yang diatur dalam Standar Profesional

Audit Intern sebagai pedoman bagi audit intern dalam melaksanakan

tugas.

SPI Terintegrasi berkomunikasi dengan SPI Anak Perusahaan secara

berkala, minimal 2 (dua) kali dalam setahun terkait hasil audit SPI Anak

Perusahaan, isu ataupun permasalahan yang berdampak signifikan

terhadap Kondisi di Anak Perusahaan dan pengembangan yang

dilakukan oleh SPI Anak Perusahaan dalam rangka memberikan nilai
tambah pada Perusahaan.
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SPI Terintegrasi dapat berkomunikasi dengan Dewan Komisaris PNM dan
Komite Tata Kelola Terintegrasi dalam rangka pelaksanaan pengawasan
Tata Kelola Terintegrasi.

Menginformasikan semua temuan audit yang terkini dan signifikan
kepada Direktur Utama dan Komisaris Utama melalui Komite Audit PNM
pada kesempatan pertama, dengan tembusan kepada Direktur
Kepatuhan dan Manajemen Risiko, Direktur Pengelolaan Anak
Perusahaan serta Direktur Utama Anak Perusahaan.

SPI Terintegrasi dapat bekerja sama dengan unit kerja yang melakukan
fungsi pengendalian lain, antara lain Manajemen Risiko Terintegrasi dan
Kepatuhan Terintegrasi dengan mengedepankan efektivitas fungsi
pengendalian.

Memberikan jasa konsultasi kepada pihak internal PNM dan Anak
Perusahaan (bila diperlukan) untuk memberikan nilai tambah dan
perbaikan terhadap kualitas pengendalian, pengelolaan risiko dan Tata
Kelola Perusahaan sepanjang tidak mempengaruhi independensi dan
objektivitas serta tersedia sumber daya yang memadai

SPI Terintegrasi berperan aktif dalam meningkatkan kualitas
pelaksanaan audit dan tingkat maturitas di SPI Anak Perusahaan.

2. Tugas Pokok SPI Anak Perusahaan
Tugas Pokok SPI Anak Perusahaan adalah:

a.

Membantu tugas Direktur Utama dan Dewan Komisaris Anak Perusahaan
dalam melakukan pengawasan dengan cara menjabarkan secara
operasional baik perencanaan, pelaksanaan maupun pemantauan hasil
audit

Menguji dan mengevaluasi pelaksanaan pengendalian intern dan sistem
manajemen risiko sesuai dengan kebijakan perusahaan

Membuat analisis dan penilaian di bidang keuangan, akuntansi,
operasional dan kegiatan lain melalui audit di semua unit kerja secara
independen, objektif dan profesional serta melakukan pemeriksaan
khusus apabila diperlukan.

Melakukan pemeriksaan dan penilaian atas efisiensi dan efektivitas di
bidang sumber daya manusia, bisnis, operasional dan teknologi
informasi.

Mengidentifikasi segala kemungkinan untuk memperbaiki dan
meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya dan dana.
Memberikan saran perbaikan dan informasi yang objektif tentang
kegiatan yang diperiksa pada semua tingkatan manajemen.

Menyusun standar pelaksanaan fungsi audit intern yang paling sedikit
mencakup hal-hal yang mengatur dalam Standar Profesional Audit
Intern sebagai pedoman bagi SPI Anak Perusahaan dalam
melaksanakan tugas.
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SPI Anak Perusahaan bertanggung jawab atas pelaksanaan Piagam
Audit Intern Terintegrasi dan wajib mengimplementasikan dalam
ketentuan internal terkait audit intern Anak Perusahaan sesuai
mekanisme yang berlaku di Anak Perusahaan

SPI Anak Perusahaan dapat berkomunikasi dengan Dewan Komisaris
dan Komite Audit Anak Perusahaan dalam rangka pelaksanaan
pengawasan di Anak Perusahaan.

SPI Anak Perusahaan dapat memberikan jasa advisory kepada pihak
internal Anak Perusahaan untuk memberikan nilai tambah dan
perbaikan terhadap kualitas pengendalian internal, pengelolaan risiko
dan Tata Kelola Perusahaan dengan tetap memperhatikan independensi
dan objektivitas serta memperhatikan tersedianya sumber daya yang
memadai

SPI Anak Perusahaan menyampaikan Laporan Pelaksanaan dan Pokok-
pokok Hasil Audit kepada Direktur Utama atau Dewan Komisaris Anak
Perusahaan dan salinannya disampaikan kepada Dewan Komisaris,
Komite Audit, dan Direktur Kepatuhan dan Manajemen Risiko pada
Induk Perusahaan.

SPI Anak Perusahaan menyampaikan Laporan Pelaksanaan dan Pokok-
pokok Hasil Audit setiap triwulan dan semesteran, paling lambat 30 (tiga
puluh) hari kalender setelah akhir bulan laporan

. Dalam hal batas akhir waktu penyampaian Laporan Pokok-Pokok Hasil

Audit yang disampaikan kepada SPI Terintegrasi di atas jatuh tempo
pada hari libur nasional maka Laporan Pokok-Pokok Hasil Audit
disampaikan paling lambat pada hari kerja berikutnya.
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BAB V
ETIKA PROFESIONAL

A. Independensi Dan Objektivitas

SPI Terintegrasi dan SPI Anak Perusahaan bertindak secara independen dan
objektif dalam melaksanakan tugas dan fungsi.

1. Independensi

a.

Independensi adalah kondisi bebas dari situasi yang dapat mengancam
kemampuan aktivitas auditor intern untuk dapat melaksanakan
tanggung jawabnya secara tidak memihak.

Aktivitas SPI Terintegrasi dan SPI Anak Perusahaan harus bebas dari
campur tangan dalam penentuan ruang lingkup, pelaksanaan
penugasan, dan pelaporan hasil audit.

Auditor intern Anak Perusahaan dalam pelaksanaan tugasnya tidak
boleh memiliki perangkapan tugas dan jabatan dalam pelaksanaan
kegiatan operasional di PNM maupun Anak Perusahaan.

Pelaksanaan aktivitas assurance dan konsultasi dilaksanakan oleh
auditor yang berbeda, serta harus menjaga independensi apabila
diminta untuk memberikan layanan konsultasi atau tugas khusus lain.
Independensi harus dikelola dari tingkat individu auditor intern,
penugasan, fungsional, dan organisasi.

2. Objektivitas

a.

Objektivitas adalah suatu sikap mental tidak memihak dan tanpa
prasangka yang memungkinkan auditor intern melaksanakan tugas
sedemikian rupa sehingga mereka memiliki keyakinan terhadap hasil
kerja mereka, tanpa kompromi dalam mutu, serta senantiasa
menghindarkan diri dari kemungkinan timbulnya benturan kepentingan.
Dalam rangka menjaga objektivitas, terdapat pembatasan penugasan
berkala dan masa tunggu (cooling-off) penugasan yang memadai
kepada anggota SPI Terintegrasi dan SPI Anak Perusahaan dan pihak
eksternal terhadap area penugasan atau unit sebelumnya minimal 1
(satu) tahun.

Objektivitas harus dikelola dari tingkat individu auditor intern,
penugasan, fungsional, dan level organisasi.

Apabila SPI Terintegrasi dan SPI Anak Perusahaan terdapat gangguan
terkait independensi dan objektivitas, maka wajib diungkapkan kepada
Direktur Utama dan Komite Audit PNM dan Anak Perusahaan serta
berkoordinasi dengan Komite Tata Kelola Terintegrasi
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B. Profesionalisme
SPI Terintegrasi dan SPI Anak Perusahaan memastikan bahwa Auditor:

1.

Memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi yang dibutuhkan
dalam pelaksanaan audit intern secara menyeluruh, baik secara individu
maupun kolegial, sesuai dengan perkembangan kegiatan usaha dan
kompleksitas perusahaan.

Menerapkan pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi yang dilaksanakan
secara profesional dan skeptis dalam melaksanakan tanggung jawabnya,
dengan mempertimbangkan kebutuhan area yang akan diaudit atau jasa
konsultasi yang diberikan, cakupan pekerjaan, kompleksitas, materialitas,
signifikansi, kecukupan dan efektivitas proses tata kelola, manajemen risiko,
dan pengendalian internal.

Memiliki kecakapan untuk berinteraksi dan berkomunikasi baik lisan maupun
tertulis secara efektif.

Meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi lain melalui
pengembangan profesional berkelanjutan.

Memiliki kemampuan untuk mengumpulkan dan memahami informasi,
memeriksa dan mengevaluasi bukti audit, serta melakukan komunikasi
dengan pemangku kepentingan.

Mematuhi standar profesi audit intern.

. Kode Etik Audit Intern

1:

Kode Etik Audit Intern adalah prinsip dasar perilaku pribadi dan profesional
yang harus dipatuhi (baik secara individu maupun kelompok) dalam
melaksanakan tugas dan fungsi SPI Terintegrasi.

Prinsip-prinsip Kode Etik Audit Intern adalah sebagai berikut :

a. Integritas
Jujur, membangun kepercayaan yang menjadi dasar berpijak audit
tern dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.

b. Objektivitas
Audit intern melakukan penilaian yang seimbang atas segala hal yang
relevan dan tidak terpengaruh (secara tidak semestinya) oleh
kepentingan pribadi atau pihak lain.

Audit intern harus menunjukkan objektivitas profesional pada level
tertinggi dalam memperoleh, mengevaluasi dan mengkomunikasikan
informasi tentang objek yang diuji,

c. Kerahasiaan
Audit intern harus menghargai nilai dan kepemilikan informasi yang
diterimanya dan tidak mengungkap informasi tersebut (tanpa
kewenangan yang sah), kecuali diwajibkan oleh hukum atau profesi.

d. Kompetensi
Audit intern wajib menerapkan pengetahuan, kecakapan dan
pengalaman yang diperlukan dalam melaksanakan tugas.

Komitmen Audit Intern terhadap Kode Etik dinyatakan —dengan
menandatangani Deklarasi Kode Etik Audit Intern.
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BAB VI
CAKUPAN AKTIVITAS SPI TERINTEGRASI

Jasa Assurance

Kegiatan SPI Terintegrasi dan SPI Anak Perusahaan mencakup pemeriksaan

(termasuk investigasi) dan evaluasi terhadap kegiatan perusahaan paling sedikit

mengenai:

1. Efektivitas, efisiensi dan kecukupan sistem pengendalian internal,
manajemen risiko dan tata kelola secara berkesinambungan, meliputi namun
tidak terbatas pada:

a. Risiko telah diidentifikasi dan dikelola secara tepat.

b. Analisa risiko terhadap obyek audit.

c. Interaksi dengan berbagai governance group telah berjalan sebagaimana
mestinya.

d. Kualitas dan perbaikan berkesinambungan telah melekat di dalam proses
pengendalian.

2. Keandalan, efektivitas, integritas dari proses dan sistem manajemen
informasi, termasuk ~relevansi, akurasi, kelengkapan, ketersediaan, serta
kerahasiaan data.

3. Kepatuhan terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan, seperti
peraturan  perundang-undangan yang berpengaruh secara signifikan
terhadap perusahaan dapat segera diketahui dan diatasi secara tepat waktu.

4. Kualitas kinerja Perusahaan, meliputi namun tidak terbatas pada:

a. Sumber daya diperoleh secara ekonomis, digunakan secara efisien, dan
diproteksi dengan memadai.
Program, rencana, dan sasaran tercapai dengan baik.

c. Ruang perbaikan atas pengendalian internal, pencapaian laba, dan
reputasi Perusahaan.

Jasa Advisory

Dalam hal diperlukan pemberian layanan konsultasi oleh SPI Terintegrasi dan

SPI Anak Perusahaan kepada pihak intern memperhatikan hal-hal sebagai

berikut:

1. Jasa advisory adalah jasa yang bersifat pemberian advis (nasihat) dan jasa
lain yang dibutuhkan pihak intern Perusahaan yang bertujuan untuk
menambah nilai dan meningkatkan proses tata kelola, pengelolaan risiko dan
pengendalian internal, tanpa adanya pengalihan tanggung jawab dari
manajemen kepada SPI Terintegrasi.

2. Dalam pelaksanaannya wajib memperhatikan aspek independensi:

a. Terdapat pemisahan antara anggota SPI Terintegrasi yang memberikan
jasa konsultasi atas suatu kebijakan dengan anggota SPI Terintegrasi
yang melakukan audit terhadap kebijakan dimaksud; dan

b. Terdapat pengungkapan (disclosure) bahwa hasil konsultasi  tidak
mempengaruhi objektivitas SPI Terintegrasi dan SPI Anak Perusahaan
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t dan ruang lingkup jasa advisory didasarkan atas kesepakatan dengan

pihak intern perusahaan dan wajib dikomunikasikan seluruh pihak terkait.

Hal ini menyebabkan format komunikasi bervariasi untuk setiap penugasan

advisory.

Fokus tujuan penugasan konsultasi adalah memberikan saran, pelatihan,

dan/atau fasilitasi terhadap suatu entitas, operasi, sistem, dan subjek

lainnya

Penentuan penugasan konsultasi dilakukan melalui:

a. Penugasan yang diusulkan selama proses penilaian risiko tahunan, dan
jika diidentifikasi sebagai prioritas tinggi, termasuk dalam PAT.

b. Penugasan spesifik diminta oleh manajemen (baik PNM maupun Anak
Perusahaan).

c. Kondisi baru atau adanya perubahan yang memeriukan perhatian SPT
Terintegrasi maupun SPI Anak Perusahaan.
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BAB VII
PENGGUNAAN JASA PIHAK EKSTERNAL

Dalam hal terdapat keterbatasan kemampuan SPI Terintegrasi dan SPI Anak
Perusahaan, pelaksanaan fungsi assurance dan advisory dapat dilakukan oleh
pihak eksternal

SPI Terintegrasi dan SPI Anak Perusahaan dapat menggunakan jasa pihak
eksternal untuk pelaksanaan assurance dan advisory yang memerlukan keahlian
khusus serta bersifat sementara.

Penggunaan jasa pihak eksternal tersebut bersifat sementara dapat dikecualikan
terkait teknologi informasi.

Peran pihak eksternal dalam pelaksanaan fungsi assurance dan advisory
menjadi tanggung jawab Kepala SPI Terintegrasi.

Pelaksanaan fungsi assurance dan advisory oleh pihak eksternal tetap
memperhatikan aspek kompetensi (antara lain pengetahuan dan pengalaman
yang memadai) dan independensi dengan menjaga aspek kerahasiaan yang
mengacu pada kebijakan intern terkait pemberian informasi/data/dokumen
kepada pihak ketiga.

Penunjukan pihak eksternal harus didasari dengan suatu perjanjian kerja sama
dan dilengkapi dengan non-disclosure agreement (NDA).
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BAB VIII
PELAPORAN

Kewajiban pelaporan SPI Terintegrasi

SPI Terintegrasi memiliki kewajiban menyampaikan laporan berikut:

1. Laporan Pelaksanaan dan Pokok-pokok Hasil Audit Intern Terintegrasi secara
semesteran paling lambat 60 (enam puluh) hari kalender setelah akhir bulan
laporan kepada Direktur Utama atau Dewan Komisaris dan salinannya
disampaikan kepada Dewan Komisaris, Komite Audit, Komite Tata Kelola
Terintegrasi, Direktur Pengelolaan Anak Perusahaan serta Direktur
Kepatuhan dan Manajemen Risiko.

2. Informasi khusus secara insidental terkait dengan hal-hal signifikan yang
mempengaruhi profil risiko kepada Dewan Komisaris, Direktur Utama,
Direktur Pengelolaan Anak Perusahaan serta Direktur Kepatuhan dan
Manajemen Risiko.

3. Laporan pengangkatan, penggantian, atau pemberhentian Kepala SPI
Terintegrasi kepada Otoritas Jasa Keuangan.

4. Laporan Audit Intern Terintegrasi yang menjadi bagian dari Laporan
Manajemen Risiko kepada Kementerian BUMN, yang terdiri dari:

a. Laporan Audit Intern, paling sedikit memuat:
1) laporan pelaksanaan dan pokok hasil audit intern;
2) laporan tindak lanjut auditor internal, auditor eksternal dan otoritas
pengawas lainnya; dan
3) laporan khusus mengenai setiap temuan audit intern yang
diperkirakan ~ dapat membahayakan  kelangsungan  usaha
Perusahaan.
b. Laporan hasil kaji ulang pihak eksternal yang independen (quality
assurance review) setiap 3 (tiga) tahun sekali; dan
c. Laporan pengangkatan atau pemberhentian Kepala SPI Terintegrasi,
jika ada.

Kewajiban pelaporan SPI Anak Perusahaan

SPI Anak Perusahaan memiliki kewajiban menyampaikan kepada SPI

Terintegrasi:

1. Laporan Pelaksanaan dan Pokok-pokok Hasil Audit setiap triwulan dan
semesteran, paling lambat 30 (tiga puluh) hari kalender setelah akhir bulan
laporan. Dalam hal batas akhir waktu penyampaian Laporan Pokok-Pokok
Hasil Audit jatuh pada hari libur nasional maka laporan tersebut disampaikan
paling lambat pada hari kerja berikutnya.

2. Informasi khusus secara insidental terkait dengan hal-hal signifikan yang
mempengaruhi profil risiko Perusahaan dan kejadian fraud signifikan yang
terjadi di Anak Perusahaan.
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BAB IX
QUALITY ASSURANCE DAN IMPROVEMENT PROGRAM

1. SPI Terintegrasi dan SPI Anak Perusahaan harus mengembangkan, dan
memelihara program peningkatan kualitas audit yang mencakup seluruh aspek
aktivitas audit intern serta memastikan auditor memiliki sertifikasi yang relevan
untuk mendukung kompetensi profesional mereka.

2. Program peningkatan kualitas audit dirancang untuk mengevaluasi kesesuaian
aktivitas audit intern terhadap Standar, dan Kode Etik Auditor. Program tersebut
juga menilai efisiensi dan efektivitas aktivitas audit intern serta mengidentifikasi
peluang peningkatannya

3. Pelaksanaan Quality Assurance SPI Anak Perusahaan dilaksanakan oleh SPI
Terintegrasi dan dapat dilakukan secara mandiri oleh SPI Anak Perusahaan.
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BAB X
MATURITAS SPI ANAK PERUSAHAAN

1. Maturitas SPI Anak Perusahaan menggambarkan tingkat perkembangan fungsi
audit intern di Anak Perusahaan dengan menggunakan parameter penilaian yang
telah ditetapkan.

2. Penilaian Maturitas SPI Anak Perusahaan dilakukan dalam rangka mengukur
tingkat perkembangan fungsi audit intern Anak Perusahaan.

3. SPI Terintegrasi bertanggung jawab dalam melakukan penilaian Maturitas SPI.
Penilaian tingkat maturitas SPI Anak Perusahaan dilaksanakan oleh SPI
Terintegrasi setiap semesteran.

5. SPI Terintegrasi menyampaikan hasil penilaian Maturitas SPI Anak Perusahaan
kepada Direktur Utama Anak Perusahaan.
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BAB XI
PENUTUP

1. SPI Terintegrasi dan Anak Perusahaan wajib mematuhi Standar Profesional Audit
Intern yang berlaku.

2. SPI Anak Perusahaan dapat mengoptimalkan sumber daya maupun perangkat

pendukung kegiatan audit yang dimiliki SPI Terintegrasi berdasarkan ketentuan
yang berlaku, sehingga dapat mendukung proses pelaksanaan audit SPI Anak
Perusahaan.

3. Piagam Audit Intern Terintegrasi akan dievaluasi kecukupannya secara berkala

oleh Direktur Utama dan Dewan Komisaris PNM minimal 2 (dua) tahun sekali
dan/atau apabila terdapat perubahan signifikan pada Standar Profesional Audit
Intern maupun Ketentuan internal atau eksternal terkait lainnya.

4. Dalam hal penunjukan pengendalian mutu dari pihak eksternal untuk melakukan

kaji ulang terhadap SPI Anak Perusahaan, disesuaikan dengan ketentuan
regulator maupun internal yang berlaku di Anak Perusahaan.

5. PNM berkewajiban untuk melaksanakan Piagam Audit Intern Terintegrasi dan
Anak Perusahaan wajib menjabarkan dalam ketentuan internal Anak Perusahaan
sesuai mekanisme yang berlaku di Anak Perusahaan.
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SURAT KEPUTUSAN

DIREKSI PT PERMODALAN NASIONAL MADANI

Nomor: SK-122/PNM-DIR/XII/24
TENTANG

PIAGAM AUDIT INTERN TERINTEGRAST

Menimbang

Mengingat

mbaga Pembiayaan dan Jasa

najemen untuk Usaha Mikr

Untuk mendukung pelaksanaan audit intern terintegrasi, maka
diperlukan menyusun Piagam Audit Intern Terintegrasi sebagai
pedoman utama pelaksanaan audit intern secara terintegrasi
yang harus dipatuhi oleh semua unit audit intern pada PNM
Grup;

bahwa adanya hubungan kepemilikan antara PNM dan Anak
Perusahaan dan memastikan berjalannya kepengurusan Anak
Perusahaan secara efektif dalam kerangka yang terkoordinasi,
transparan, dan akuntabel, yang pada akhimya akan
memperkokoh kinerja PNM Grup secara keseluruhan; dan

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud huruf
a dan b diatas, dipandang perlu untuk ditetapkan Surat
Keputusan Direksi tentang Piagam Audit Intern Terintegrasi.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007
tentang Perseroan Terbatas;

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2023
tentang Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan;

Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara Republik Indonesia
Nomor PER-2/MBU/03/2023 tentang Pedoman Tata Kelola dan
Kegiatan Korporasi Signinifikan Badan Usaha Milik Negara;

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor
18/POJK.03/2014 tentang Penerapan Tata Kelola Terintegrasi
Bagi Konglomerasi Keuangan;

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor
55/POJK.04/ 2015 tentang Pembentukan dan Pedoman
Pelaksanaan Kerja Komite Audit;

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor
56/POJK.04/ 2015 tentang Pembentukan dan Pedoman
Penyusunan Piagam Audit Intern;

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor
16/POJK.05/2019 tentang Pengawasan PT Permodalan Nasional
Madani (Persero);

8. Peraturan..../ 2
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Menetapkan

PERTAMA

Lembaga Pembiayaan dan

10.

11.

12.
13.

14.

15.

16.

17.

a Manajemen unf

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor
10/POJK.04/ 2018 tentang Penerapan Tata Kelola Manager
Investasi yang telah diubah melalui Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 2 Tahun 2023;

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 25
Tahun 2023 tentang Penyelenggaraan Usaha Perusahaan Modal
Ventura dan Perusahaan Modal Ventura Syariah;

Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor
15/SEQJK.03/2015 tentang Penerapan Tata Kelola Terintegrasi
bagi Konglomerasi Keuangan;

Anggaran Dasar PT Permodalan Nasional Madani yang telah
mengalami beberapa kali perubahan dan penyesuaian
berdasakan Akta Nomor 71, tanggal 15 Agustus 2008 yang
dibuat dihadapan Icuk Sugiarto, SH, M.Kn selaku Notaris
Pengganti dari Otty Hari Chandra Ubayani, SH, Notaris di
Jakarta, dan telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir
diubah dengan Akta Nomor 18 tanggal 07 Juni 2023 dibuat
dihadapan ~ Hadijah, SH., Notaris di Jakarta, yang telah
mendapatkan  Persetujuan  Perubahan Anggaran  Dasar
berdasarkan Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia Nomor AHU-0037792.AH.01.02.Tahun 2023
tanggal 5 Juli 2023;

Peraturan Perusahaan PT Permodalan Nasional Madani;

Surat Keputusan Direksi Nomor SK-125/PNM-DIR/XI/23 tentang
Pedoman Tata Kelola Perusahaan (Code of Corporate
Governance);

Surat Keputusan Direksi Nomor ~SK-136/PNM-DIR/XI/23
tentang Pedoman Penerapan Manajemen Risiko;

Surat Keputusan Direksi Nomor SK-028/PNM-DIR/I11/23 tentang
Pedoman Sistem Manajemen Kepatuhan;

Surat Keputusan Direksi Nomor SK-140/PNM-DIR/XII/23
tentang Pedoman Hubungan Induk Perusahaan dan Anak
Perusahaan;

Piagam Audit Intern PT Permodalan Nasional Madani.

MEMUTUSKAN

SURAT KEPUTUSAN DIREKST PT PERMODALAN NASIONAL
MADANI ~ TENTANG  PIAGAM  AUDIT  INTERN
TERINTEGRAST

Memberlakukan Piagam Audit Intern Terintegrasi sebagaimana
dimaksud dalam lampiran dan merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Surat Keputusan Direksi ini.
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KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Ditetapkan di Jakarta,

Dengan Piagam Audit Intern Terintegrasi ini agar semua pihak
mengikuti dan mematuhi ketentuan yang telah ditetapkan,
sekaligus menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari proses
bisnis serta praktik Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good
Corporate Governance).

Hal-hal teknis yang terkait dengan Piagam Audit Intern
Terintegrasi ini yang belum cukup diatur dalam Surat Keputusan
ini dapat ditetapkan dan diatur lebih lanjut melalui Surat Edaran,
prosedur atau petunjuk pelaksanaan tanpa mengubah ketentuan
pokok dalam kebijakan ini.

Ketentuan yang berlaku dalam surat keputusan ini berlaku
efektif sejak tanggal ditetapkan dan akan dilakukan
peninjauan kembali atau perubahan apabila dipandang
perlu oleh Direksi atau sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun
sekali.

Pada tanggal 17 Desember 2024

PT Permodalan Nasional Madani

Sunar Basuki

Direktur Operasional

Lembaga Pembiayaan dan Jasa Manajemen untuk Usaha

Arief Mulyad

Direktur Utama

Kindaris Prasetya Sayekti
Direktur Kepatuhan dan Direktur Bisnis

Manajemen Risiko

Triswahyu Herlina Yusron Avivi
Direktur Perencanaan Direktur Digital dan
Strategis dan Keuangan Teknologi Informasi
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PIAGAM AUDIT INTERN TERINTEGRASI
PT PERMODALAN NASIONAL MADANI

Piagam Audit Intern Terintegrasi PT PNM
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LEMBAR PERSETUJUAN

PIAGAM AUDIT INTERN TERINTEGRASI
PT PERMODALAN NASIONAL MADANI

Jakarta, 17 Desember 2024

DEWAN KOMISARIS

Ari im
Komisaris Utama

Parman Nataatmadia Iwan Taufig Purwanto
Komisaris Komisaris

Veronie dam Nurhaida

Komisaris Independen Komisaris Independen

Ariesta Krisnawan
Komisaris Independen

‘Piagam Audit Intern Terintegrasi FT PNM




